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ABSTRACT

Punthuk Ngepoh Tourism Village is a tourist village located in Banjararum Village. The
pioneer in the formation of this Tourism Village was the Arum Jaya Tourism Awareness
Group (POKDARWIS). Through this awareness group, there is a need for socialization
activities for the people of the Punthuk Ngepoh Tourism Village. The method used in this
activity is the delivery of material, understanding and knowledge by calculating the level of
public understanding before and after the material is carried out, by distributing
questionnaires. The target of this activity is the community of Punthuk Ngepoh Tourism
Village, Banjararum Village, Kalibawang District, Kulon Progo Regency. The results
obtained through this activity are that there is an increase in community understanding by
47% in the scope of knowledge about healthy homes, by 33% in the scope of knowledge
about the conditions for healthy homes, by 20% in the scope of knowledge about the benefits
of healthy homes, and by 67% in knowledge about the application of healthy homes.

Keywords: Healthy house, socialization, tourist village.

ABSTRAK

Desa Wisata Punthuk Ngepoh merupakan salah satu desa wisata yang terletak di Desa
Banjararum. Pelopor terbentuknya Desa Wisata ini yaitu kelompok sadar wisata
(POKDARWIS) Arum Jaya. Melalui kelompok sadar ini, perlu adanya kegiatan sosialisasi
terhadap masyarakat Desa Wisata Punthuk Ngepoh tersebut. Metode yang digunakan dalam
kegiatan ini yaitu penyampaian materi, pemahaman dan pengetahuan dengan menghitung
tingkat pemahaman masyarakat sebelum dan setelah materi dilakukan, dengan penyebaran
kuesioner. Sasaran dari kegiatan ini yaitu masyarakat Desa Wisata Punthuk Ngepoh, Desa
Banjararum, Kecamatan Kalibawang, Kabupaten Kulon Progo. Hasil yang diperoleh melalui
kegiatan ini yaitu terdapat peningkatan pemahaman masyarakat sebesar 47% pada cakupan
pengetahuan mengenai rumah sehat, sebesar 33% pada cakupan pengetahuan tentang syarat-
syarat rumah sehat, sebesar 20% pada cakupan pengetahuan tentang manfaat rumah sehat,
dan sebesar 67% pada pengetahuan tentang penerapan rumah sehat.

Kata kunci: Desa wisata, sosialisasi, rumah sehat.

PENDAHULUAN

Desa wisata punthuk ngepoh terletak di Desa Banjararum, Kecamatan Kalibawang,
Kabupaten Kulon Progo. Punthuk ngepoh merupakan objek wisata yang menyuguhkan
pesona di atas bukit dan pemandangan mengarah ke kota Yogyakarta. Desa wisata punthuk
ngepoh dikelola oleh kelompok sadar wisata (POKDARWIS) Arum Jaya. Pembangunan
Punthuk Ngepoh mampu meningkatkan taraf kehidupan ekonomi masyarakat (Hidayati &
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Oktalina, 2020). Mengingat Punthuk Ngepoh merupakan desa wisata yang sering dikunjungi
oleh wisatawan, maka kebersihan dan kesehatan menjadi faktor penting. Kebersihan dan
Kesehatan terbentuk dari penataan ruang yang sehat.

Kebersihan dan Kesehatan akan terjaga, jika dilakukan pengelolaan terhadap
sampah. Jika sampah tidak dikelola dengan baik, maka akan berakibat pada pencemaran
terhadap lingkungan yang merusak ekosistem sekitar (Prasetiyo & Sekarjati, 2022). Hal ini,
tentu akan berdampak buruk terhadap keberlangsungan dari Desa Wisata Punthuk Ngepoh
dalam jangka panjang. Oleh karena itu, pada kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini
dilakukan sosialisasi terhadap penataan ruang yang sehat untuk keberlangsungan dari Desa
Wisata Punthuk Ngepoh.

Kegiatan sosialisasi dilakukan melalui pemberian materi, pemahaman dan
pengetahuan kepada masyarakat terkait rumah dan penataan ruang sehat merupakan suatu
pendekatan yang telah dilakukan sebelumnya (Wibisono & Huda, 2014), mampu
meningkatkan pemahaman dan pengetahuan masyarakat. Sehingga hal ini dilakukan untuk

mencapai tujuan dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini.

METODE

1. Metode
Metode yang digunakan dalam kegiatan sosialisasi ini yaitu penyampaian materi dengan
ceramah/memberikan materi, pemahaman, dan pengetahuan dengan teori dan contoh
secara visual, dengan bantuan alat-alat seperti laptop, proyektor, meja, kuesioner dan
microsoft excel untuk mencapai tujuan kegiatan ini.
Materi yang disampaikan terkait dengan penataan ruang yang sehat. Pola pada tata ruang
rumah tinggal secara umum dibagi menjadi 3 (tiga) ruang yaitu ruang publik, ruang privat
dan service. Ruang publik digunakan sebagai area penerimaan kehadiran orang lain, yang
terdiri dari ruang tamu, teras dan halaman. Ruang privat digunakan sebagai aktivitas
penghuni secara pribadi, sedangkan ruang service terdiri dari kamar mandi, dapur, gudang
dan garasi (Kemalawati et al., 2021).

2. Bahan dan Alat yang digunakan
Alat yang digunakan dalam kegiatan sosialisasi ini yaitu laptop, proyektor, meja,
kuesioner dan microsoft excel. Laptop digunakan sebagai media penyampaian materi,
yang dihubungkan dengan proyektor. Meja digunakan sebagai penyanggah laptop dan

proyektor. Sedangkan kuesioner sebagai alat uji ukur untuk mengetahui tingkat
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pemahaman warga Desa terhadap materi yang disampaikan, kemudian diolah dengan
menggunakan microsoft excel.

3. Lokasi dan Sasaran Peserta Kegiatan PkM
Kegiatan sosialisasi dilakukan pada salah satu rumah warga Desa Wisata Punthuk
Ngepoh, Desa Banjararum, Kecamatan Kalibawang, Kabupaten Kulon Progo. Sasaran
kegiatan sosialisasi ini yaitu Kelompok sadar wisata (POKDARWIS) Arum Jaya,
khususnya warga Desa.

4. Waktu Pelaksanaan
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilakukan dengan metode ceramah yang
dilakukan pada hari Sabtu, tanggal 03 Desember 2022, di Desa Wisata Punthuk Ngepoh,
Desa Banjararum, Kecamatan Kalibawang, Kabupaten Kulon Progo.

5. Pelaksana dan Pembagian Tugashya
Kegiatan dilakukan berdasarkan permasalahan yang terjadi di Desa Wisata Punthuk
Ngepoh. Kelompok sadar wisata (POKDARWIS) Arum Jaya memberikan informasi
terkait permasalahan yang terjadi, melakukan surat menyurat ke Institut Sains &
Teknologi AKPRIND Yogyakarta. Sedangkan penyaji dari dosen-dosen Institut Sains &
Teknologi AKPRIND Yogyakarta.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan sosialisasi terkait penataan ruang yang sehat dilakukan dengan metode
penyampaian materi, pemahaman, dan pengetahuan terhadap masyarakat Desa Wisata
Punthuk Ngepoh, Desa Banjararum, Kecamatan Kalibawang, Kabupaten Kulon Progo.
Kegiatan ini dilakukan dengan tujuan untuk meningkatkan pemahaman masyarakat terkait
kebersihan dan kesehatan yang berkaitan dengan penataan ruang yang sehat. Tingkat
pemahaman masyarakat diketahui melalui penyebaran kuesioner sebelum dan setelah
kegiatan sosialisasi dilakukan.

Saat kegiatan sosialisasi berlangsung, terlihat antusiasme masyarakat dalam kegiatan
ini. Sebagian besar masyarakat aktif dalam proses tanya jawab terhadap materi yang
disampaikan. Masyarakat yang hadir mayoritas adalah perempuan yang bekerja sebagai ibu-
ibu rumah tangga. Terdapat 10% masyarakat dari kalangan laki-laki yang bekerja sebagai

peternak sapi.
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Gamba 2. Kegiatan Sosialisasi saat Penyaji Menyampaikan Materi

Pada saat kegiatan sosialisasi dilakukan, penyaji melakukan presentasi materi
penataan ruang yang sehat, dengan memberikan ilmu secara teoritis dan memberikan contoh
penataan ruang yang sehat agar masyarakat lebih memahami materi dengan tepat.
Selanjutnya, untuk mengukur peningkatan terhadap pemahaman materi saat sebelum dan
setelah diberikan, maka diberikan kuesioner berupa pertanyaan-pertanyaan yang mencakup
pada pengetahuan mengenai rumah sehat, pengetahuan tentang syarat-syarat rumah sehat,
pengetahuan tentang manfaat rumah sehat, dan pengetahuan tentang penerapan rumah sehat.

Berdasarkan hasil kuesioner yang telah diperoleh, maka terdapat peningkatan
pemahaman masyarakat terkait penataan rumah yang sehat sebesar 47% pada cakupan
pengetahuan mengenai rumah sehat, sebesar 33% pada cakupan pengetahuan tentang syarat-
syarat rumah sehat, sebesar 20% pada cakupan pengetahuan tentang manfaat rumah sehat,

dan sebesar 67% pada pengetahuan tentang penerapan rumah sehat, seperti pada Gambar 3.

Perbandingan Tingkat Pemahaman Sebelum dan Setelah Materi
Penataan Ruang yang Sehat
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Gambar 3. Perbandingan Tingkat Pemahaman Masyarakat Desa Wisata Punthuk Ngepoh, Desa Banjararum,
Kecamatan Kalibawang, Kabupaten Kulon Progo.
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Hasil yang diperoleh melalui kegiatan sosialisasi ini yaitu masyarakat Desa Wisata
Punthuk Ngepoh, Desa Banjararum, Kecamatan Kalibawang, Kabupaten Kulon Progo

bertambah pemahamannya terkait penataan ruang yang sehat.

KESIMPULAN

Melalui kegiatan sosialisasi ini, tingkat pemahaman masyarakat Desa Wisata
Punthuk Ngepoh, Desa Banjararum, Kecamatan Kalibawang, Kabupaten Kulon Progo
meningkat sebesar 47% pada cakupan pengetahuan mengenai rumah sehat, sebesar 33%
pada cakupan pengetahuan tentang syarat-syarat rumah sehat, sebesar 20% pada cakupan
pengetahuan tentang manfaat rumah sehat, dan sebesar 67% pada pengetahuan tentang
penerapan rumah sehat. Sehingga diharapkan, dapat melakukan kegiatan-kegiatan sosialisasi
maupun penyuluhan terkait kebersihan dan kesehatan secara periodik, agar Desa Wisata

Punthuk Ngepoh terjaga kebersihannya.
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